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ABSTRAK 

 

Istiqomah, Fida, Ulil. 2023. Nilai-Nilai Akhlak Perempuan dalam Kitab Al-Akhlak Lil 

Banaat Jilid 1 Karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1: Dr. H. Abdul Jalil, M.Ag. Pembimbing 2: Ari Kusuma 

Sulyandri, M.Pd 

Kata Kunci: Nilai, Akhlak, Kitab Akhlak Lil Banaat Jilid 1 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling 

penting, karena jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung pada bagaimana akhlak itu 

berada. Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir batinnya. Apabila akhlaknya rusak/ 

buruk maka rusaklah batinnya. Kemrosotan akhlak di indonesia juga sangat banyak dialami 

oleh perempuan. Perempuan saat ini seakan-akan kehilangan rasa malu dan sopan santun. 

Bahkan islam sangat memuliakan dan menghargai perempuan. Sayangnya, kebanyakan 

perempuan tidak menyadari betapa berharga dirinya. Sehingga begitu banyak dari kaum 

perempuan merendahkan dirinya dan meninggalkan rasa malu yang merupakan mahkota 

kemuliaannya. Oleh karena itu, pembentukan karakter pada anak perempuan sejatinya 

merupakan suatu perhatian penuh bagi setiap ulama’. Perhatian ulama’ tersebut terlihat 

pada karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja yang menyusun kitab Akhlak Lil Banaat Jilid 

1. 

Dari latar belakang tersebut peneliti membuat rumusan masalah dalam penelitian ini 

yakni: Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Akhlak Lil 

Banaat jilid 1 dan Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab tersebut terhadap pendidikan akhlak di era modern. Dengan tujuan kajian untuk 

mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 dan 

untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab tersebut terhadap 

pendidikan akhlak di era modern.  

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian library research yang merupakan 

penelitian studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis menggunakan 

teknik analisis isi (Content Analysis) yaitu data-data yang dikumpulkan adalah data-data 

yang bersifat deskriptif tekstual, maka dalam mengolah data peneliti menggunakan analisis 

menurut isinya. 

Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa Nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 adalah nilai religius dan nilai peduli. Dan 

relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 

terhadap pendidikan akhlak di era modern adalah Religius, jujur, toleransi, didplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat kebangsaan, 
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menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 

 



1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era modern ini, manusia telah mencapai tahap perkembangan teknologi yang 

menakjubkan. Perubahan masyarakat akibat adanya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi berdampak besar terhadap budaya, nilai, dan agama. Dengan adanya 

perubahan zaman, maka pola pikir manusia pun ikut berubah. Perubahan zaman ini 

memiliki dua dampak yaitu positif dan negatif. Dampak positifnya yaitu 

mempermudah kehidupan manusia melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan 

transportasi. Sedangkan dampak negatifnya yaitu adanya perubahan globalisasi.  

Pengertian globalisasi adalah fenomena khusus peradaban manusia yang beroperasi 

dalam masyarakat global dan merupakan bagian dari proses manusia global itu sendiri. 

Di sisi lain pengertian globalisasi menurut Selo Soemardjan, bapak sosiologi indonesia 

berpendapat bahwa globalisasi adalah pembentukan organisasi dan komunikasi agar 

masyarakat di seluruh dunia mengikuti sistem dan aturan yang sama (Krisna, 2005). 

Akibat dari adanya perubahan era globalisasi telah membawa pengaruh kepada semua 

aspek yang berkaitan dengan pendidikan, ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, bahkan moral suatu bangsa pun mengalami perubahan terutama di kalangan 

generasi muda. Krisis moral yang terjadi saat ini telah mengglobal dan semakin parah. 

Saat ini anak-anak sudah banyak melakukan pelanggaran hak asasi manusia, 
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pelanggaran kehormatan perempuan, bahkan pelecehan seksual. Akhlaknya juga sangat 

memprihatikan atau bisa dikatakan semakin memburuk. Hal ini telah terjadi di 

berbagai macam ruang lingkup termasuk di dalam lingkup keluarga dan juga 

masyarakat bahkan pada dunia pendidikan. Meningkatnya kenakalan remaja di 

Indonesia semakin hari semakin menunjukkan hal-hal yang lebih disruptif sehingga 

meresahkan kehidupan masyarakat baik lingkup kecil maupun luas seperti sex bebas, 

budaya pacaran, melawan guru, bolos sekolah, dan lain sebagainya. 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang paling 

penting, karena jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung pada bagaimana akhlak 

itu berada. Apabila akhlaknya baik maka sejahtera lahir batinnya. Apabila akhlaknya 

rusak/ buruk maka rusaklah batinnya (Abdullah, 2015). Para ilmuwan sosial sepakat 

bahwa kualitas manusia tidak bisa diukur hanya dari keunggulan ilmiah dan keahlian 

saja, tetapi juga diukur dari segi kualitas akhlak. Ketinggian ilmu tanpa disertai dengan 

akhlak dapat membawa kepada kehancuran (Hasan, 2015). 

 Kemrosotan akhlak di indonesia juga sangat banyak dialami oleh perempuan. 

Perempuan saat ini seakan-akan kehilangan rasa malu dan sopan santun. Bahkan islam 

sangat memuliakan dan menghargai perempuan. Sayangnya, kebanyakan perempuan 

tidak menyadari betapa berharga dirinya. Sehingga begitu banyak dari kaum 

perempuan merendahkan dirinya dan meninggalkan rasa malu yang merupakan 

mahkota kemuliaannya. Padahal akhlak para perempuan sangat berpengaruh pada 

akhlak generasi bangsa, karena pendidikan pertama dan utama yang akan diterima 
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seorang anak adalah pendidikan yang berasal dari lingkungan keluarga, dan peran 

perempuan dalam lingkungan keluarga sangatlah penting. 

Ada salah satu hadist yang membahas tentang kebaikan perempuan: (kitab Akhlakun 

Nisa) 

ىُلُ صُ ُاللُ ُلُ وُ سُ رُ ُالُ قُ ُالُ قُ ُوُ نُ ااُ مُ هُ ن ُ عُ ُاللُ ُىُ ضُ رُ ُاُصُ عُ الُ ُنُ ب وُُ ُرُ مُ عُ ُنُ ب ُُاللُ دُ ب عُُ ُنُ عُ ُيُ و رُُ 

ة ُ)رواهُمسلم(ال ُ ا ة ُالصُ رُ مُ ع ه اُالُ م ت اُرُ ي ُ خُ عٌُوُ اُم ت اُيُ ن ُ :ُالدُ مُ لُ سُ وُ ُوُ ي لُُ عُ ُاللُ   

Artinya: “Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baiknya perhiasan adalah 

perempuan sholihah” 

Dari hadits tersebut dijelaskan bahwa perempuan adalah makhluk yang sangat 

dimuliakan keindahannya. Terbukti dengan diibaratkan sebagai sebuah perhiasan, 

semakin mahal akan semakin dijaga. Perempuan yang shalihah adalah perempuan yang 

dapat menjaga kehormatan dirinya, orang tuanya, serta suaminya ketika sudah 

menikah.  Menjadi perempuan yang baik akhlaknya tidak serta merta terjadi dengan 

sendirinya, karena manusia juga terbentuk dari lingkungan. Dan lingkungan terkecil 

adalah keluarga, ketika seorang ibu mengajarkan dan mencontohkan akhlak yang baik 

maka anak juga akan merekam dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Anak merupakan bagian dari masyarakat yang dipundaknya terpikul beban 

pembangunan pada masa mendatang dan peran orang tua dan lingkungan sangat 

penting dalam pengawasan pertumbuhan moral anak sebagai penerus bangsa (Triono, 
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2013). Oleh karena itu, orang tua harus lebih memperhatikan, membimbing dan 

mendidik mereka dengan baik agar bisa bahagia dunia dan akhirat (Jamaluddin, 2013). 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al Ahzab (33) ayat 21 berikut: 

ث ي ُ  ُالل كُ  ُو ذ ك ر  ر  خ  ُالْ  و ال ي  و م  كُ ان ُي  ر ج واااللُ  و ةٌح س ن ةٌُل م ن  ُالل ُا س  ُر س ول  كُ ان ُل ك م ُفِ  راًل ق د   

Dari ayat diatas Allah menjelaskan bahwa Rasulullah adalah teladan yang baik bagi 

hamba-Nya yang mengharapkan rahmat Allah. Namun, bagi wanita akan lebih mudah 

jika teladannya dari kalangan wanita juga. Jika Rasulullah SAW adalah teladan terbaik, 

maka teladan dari kalangan wanita yang terbaik adalah para wanita yang hidup 

disekeliling Rasulullah SAW atau biasa disebut Shahabiyah. Perbedaan zaman tidak 

menjadi penghalang untuk meneladani keindahan akhlak para Shahabiyah. Pendidikan 

dan pembentukan akhlak dalam konteks islam sebenarnya sudah dilakukan agama 

islam melalui misi kenabian Rasulullah SAW. Dalam hal ini, tugas utama Nabi 

Muhammad SAW adalah menyempurnakan akhlak. 

Rasulullah SAW bersabda: 

ُص اُنُ عُ  ُا ُُم ان,ُع نُ السُ ُل حُ ا بى  :ُا نَّ  اُُمُ لُ سُ وُ ُوُ ي لُُ عُ ُىُاللُ لُ صُ ُاللُ ُلُ وُ سُ رُ ُق الُ ُ,ة رُُ ي  رُُ ُىُ بى 

ُ ُث تُ ب عُ  ُ م ك اُمُ ُم ُ ل  ا ُر م ُال  قُ خ   



5 

 

 
 

Artinya: Dari Abi shaleh Saman, dari Abu Hurairah R.A. Rasulullah SAW 

bersabda: “sesungguhnya aku diutus (Allah) untuk menyempurnakan 

akhlak”(H.R Ahmad). 

Melihat realita bahwa masalah-masalah akhlak sekarang terus berekembang, 

nasehat terbaik yang dipesankan Imam Ghazali dalam pendidikan ialah memperhatikan 

masalah pendidikan anak itu sejak kecil, sejak permulaan umurnya, karena bagaimana 

adanya seorang anak maka begitulah besarnya nanti (Al-Abrasyi, 1984). Sementara itu, 

umat muslim dapat menambah refrensi kitab-kitab dari karya ulama’ terdahulu untuk 

memperkuat pembentukan akhlak, menyempurnakan ibadah, dan memperluas ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini penggalian pendidikan karakter dapat diambil dari refrensi 

kitab-kitab klasik terdahulu. Dan salah satu refrensi kitab klasik yang membahas 

tentang pendidikan akhlak adalah kitab Akhlak Lil Banat karya dari Syaikh Umar bin 

Achmad Bardja (L.1913 M-W. 1990). 

Penulis memilih kitab ini sebagai bahan penelitian karena penulis meyakini bahwa 

pemikiran Syaikh Umar bin Achmad Baradja yang tertuang dalam kitab Akhlak Lil 

Banat masih relevan dengan dunia pendidikan khususnya pendidikan islam. Kitab 

Akhlak Lil Banat jilid 1 karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja ini berisi pelajaran 

tentang pembimbingan akhlak bagi anak perempuan. Kitab ini sudah digunakan 

menjadi rujukan di banyak Pesantren sebagai kitab pengajian rutin ataupun digunakan 

dalam pengajian kilat. Kemudian ditinjau dari isinya yang memang kumpulan dari 

hadits shohih, Syaikh Umar bin Achmad Baradja mengajak pembaca untuk belajar 

meneladani apa yang sudah Rasulullah ajarkan. Berdasarkan fenomena yang tengah 
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terjadi di masyarakat tentang kemrosotan akhlak perempuan, serta kurangnya figur 

perempuan dalam pembentukan karakter anak, maka penulis menimbang kiranya kitab 

Akhlak Lil Banaat bisa menjadi referensi kuat dalam mengambil nilai pendidikan 

akhlak terhadap perempuan. Memang sangat banyak kitab yang mengkaji tentang 

pendidikan akhlak perempuan, tetapi menurut penulis kitab ini lebih ringan dan 

berhubungan dengan fenomena zaman sekarang. 

 Syaikh Umar bin Achmad Bardja berpendapat bahwa menanamkan karakter pada 

anak perempuan harus sedini mungkin, itulah mengapa beliau mengarang kitab khusus 

untuk anak perempuan ini. Menurut beliau memberi wawasan tentang akhlak yang baik 

pada anak kelak akan membantunya ketika ia sudah dewasa, begitupun sebaliknya 

ketika membiarkan anak dengan akhlak yang buruk ketika kecil maka akan 

menyulitkan ketika dewasa. Beliau juga menjelaskan dalam kitab Akhlak Lil Banat 

bahwa seseorang tidak dilihat dari kecantikannya atau pakaiannya melainkan dari 

akhlaknya. Dalam uraiannya Syaikh Umar Baradja mengutip syair “ketahuilah bahwa 

pemudi itu dinilai oleh masyarakat tidaklah karena kecantikan wajahnya, banyak 

bajunya atau gemerlap perhiasannya, akan tetapi dengan akhlak dan pendidikan yang 

baik (Baradja, 2013). 

Kandungan materi dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 ini berisi tentang akhlak 

keseharian bagi anak khususnya pada perempuan. Berbagai perilaku akhlak yang 

menjadi pedoman bagi anak menjadi topik dalam buku ini, seperti pentingnya 
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pendidikan akhlak, dasar pendidikan akhlak, ruang lingkup akhlak, serta macam-

macam akhlak. 

Dari fenomena di atas, penulis akan mereduksi ajaran dan nilai-nilai penelitian yang 

akan dituangkan pada sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Perempuan dalam Kitab Al-Akhlak Lil Banaat Jilid 1 Karya Syaikh 

Umar bin Achmad Baradja”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat ditarik beberapa rumusan 

masalah yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan yang terkandung dalam kitab 

Al-Akhlak Lil Banaat jilid 1? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab 

tersebut terhadap pendidikan akhlak di era modern? 

C. Tujuan Kajian 

Kajian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan pada rumusan masalah. Dengan 

demikian tujuan kajian yang ingin dicapai adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan yang terkandung 

dalam kitab Al-Akhlak Lil Banaat jilid 1. 

2. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung 

dalam kitab tersebut terhadap pendidikan akhlak di era modern. 
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D. Kegunaan Kajian 

Dengan melaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaaat teoritis dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru bagi pendidikan di 

indonesia, khususnya pendidikan islam. 

b. Untuk menambah wawasan tentang pendidikan akhlak dalam mendidik anak 

perempuan agar terbiasa melakukan hal-hal yang baik.  

c. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka peningkatan motivasi 

diri untuk belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Supaya peneliti memiliki nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari serta 

peneliti dapat mengimplementasikan keteladanan nilai akhlak dalam setiap 

perbuatan. 

b. Bagi pembaca 

Penelitian kitab Akhlak Lil Banaat ini diharapkan dapat memberikan 

pencerahan, sumbangan pemikiran sehingga pembaca dapat 

mengimplementasikan nilai akhlak yang terkandung dalam kitab Akhlak Lil 

Banaat. 
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c. Bagi lembaga perguruan tinggi  

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta acuan atas pentingnya 

pendidikan akhlak. 

d. Bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam untuk mengembangkan ide dan gagasan yang lebih kreatif dalam 

menganalisis kitab serta dapat menjadi pedoman untuk menjadikan guru 

sebagai teladan bagi murid-muridnya. Kelak mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam akan menjadi guru yang akan mencontohkan akhlak yang baik kepada 

muridnya. 

e. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat menggugah semangat peneliti lain untuk berperan langsung 

dalam mengembangkan pendidikan akhlak dengan mengadakan penelitian 

lebih lanjut ke bab selanjutnya. 

E. Metode Kajian 

Metode berasal dari kata methodos yang merupakan bahasa Yunani yang bermakna 

sebuah cara atau jalan. Dapat dikatakan metode berarti sebuah cara kerja sistematis 

yang digunakan untuk memahami sebuah objek penelitian, sebagai upaya agar dapat 

menemukan jawaban yang pada akhirnya dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya 

secara ilmiah (Ruslan, 2010).  

Dalam bukunya, Sugiono juga menjelaskan bahwa “metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan menemukan, 
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mengembangkan dan membuktikan dalam suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam suatu 

bidang pendidikan (Sugiono, 2010).    

Supaya penelitian ini berjalan sebagaimana dengan semestinya, maka dalam 

penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research 

(kajian pustaka) yaitu dengan cara melakukan penelitian terhadap sumber-sumber 

tertulis. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku literatur 

yang dibutuhkan dan mempelajari atau mengkaji berbagai data yang relevan dari 

sumber primer maupun sekunder (Anwar, 2013). 

Dalam penelitian Library Research kita menggunakan jenis penelitian kajian 

pemikiran tokoh yang merupakan sebuah usaha untuk menggali suatu pemikiran-

pemikiran tokoh tertentu yang memiliki karya-karya yang fenomenal. Karya 

tersebut dapat berupa buku, surat, arsip, berita, atau dokumen lain yang sesuai 

dengan pemikirannya (Hamzah, 2019). 

 Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menganalisa proses dan makna dari 

sudut pandang peneliti mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan dalam 

kitab Akhlak Lil Banaat karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja. 
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2. Sumber Data 

Menurut Arikunto (1998), “sumber data penelitian adalah subjek darimana 

data dapat diperoleh”. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan meliputi 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer (Primary Sources) adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian ini (Winarto, 2013). Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Al-Akhlak Lil Banaat jilid 1. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah sumber data berupa buku-buku serta kepustakaan 

yang berkaitan dengan objek material. Data Sekunder juga merupakan sumber 

data yang mendukung dan melengkapi sumber-sumber data primer. Misalnya 

kitab-kitab, buku-buku dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan 

masalah yang penulis teliti sebagai data sekunder (Suharsimi, 1991). 

Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini adalah: 

a. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, karya Dr. H. Dindin 

Jamaluddin, M.Ag. 

b. Ihya’ Ulumuddin Juz 4, karya Imam Ghazali. 

c. Tarbiyah Ak-Khuluqiyyah, karya Ali Abdul Halim Mahmud. 

d. Pendidikan Tasawuf, karya Nasiruddin. 

e. Akhlak Lil Banaat Jilid 2, karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja. 

f. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, karya Abuddin Nata. 
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g. Jurnal prosedur penelitan suatu tindakan praktik, karya Arikunto 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

cara mengambil data dari sumber primer yaitu dari kitab Al-Akhlak Lil Banaat 

jilid 1 karya Syaikh Umar bin Achmad Baradja dan juga buku-buku lain yang 

relevan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Teknik penelitian seperti ini 

disebut dengan teknik Dokumentasi, kemudian tahap selanjutnya yaitu di 

akumulasi dan dikompilasi dengan tujuan menyusun dokumen-dokumen secara 

deskriptif. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, kemudian untuk langkah 

selanjutnya penulis mempelajari dan menganalisa data serta menyederhanakannya 

kedalam bentuk yang mudah untuk dibaca, dipahami serta diinterpretasikan arti 

dari pandangan tersebut. 

Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis menggunakan teknik 

analisis isi (Content Analysis) yaitu data-data yang dikumpulkan adalah data-data 

yang bersifat deskriptif tekstual, maka dalam mengolah data peneliti menggunakan 

analisis menurut isinya (Sumadi, 1998). Analisis ini mengupas nilai-nilai 

pendidikan akhlak dari isi kitab Al-Akhlak Lil Banaat jilid 1. 

F. Definisi Istilah 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman serta 

menghindari kesalahpahaman mengenai judul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak 
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Perempuan dalam Kitab Al-Akhlak Lil Banaat Jilid 1” karya Syaikh Umar bin 

Achmad Baradja, maka penulis menegaskan beberapa inti pokok yang terdapat dalam 

judul tersebut: 

 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perempuan 

Nilai pendidikan akhlak perempuan adalah suatu sifat berharga yang dimiliki 

oleh seorang perempuan dalam membentuk pribadi yang berperilaku sopan untuk 

pengembangan karakter dalam kehidupannya. Adapun ruang lingkup akhlak 

secara garis besar berupa akhlak kepada Allah sang Khalik (pencipta) dan akhlak 

kepada makhluk (ciptaan Allah) 

2. Kitab Al-Akhlak Lil Banaat  

Kitab Al-Akhlak Lil Banaat merupakan kitab karangan Syaikh Umar bin 

Achmad Baradja yang berisi tentang penjelasan secara terperinci mengenai 

pendidikan akhlak perempuan yang baik menurut islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang tlah dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan beberapa hasil yakni: 

1. Nilai akhlak perempuan dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 karya Syaikh 

Umar bin Achmad Baradja antara lain adalah: Religius (Akhlak kepada Allah, 

Akhlak kepada Rasulullah), Peduli Sosial (Akhlak di dalam rumah, akhlak 

kepada orangtua, akhlak kepada saudara, akhlak kepada kerabat, akhlak kepada 

pembantu, akhlak kepada tetangga, akhlak dalam perjalanan, akhlak siswi di 

sekolah, akhlak kepada guru, akhlak kepada teman, akhlak pulang ke rumah). 

2. Relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan dalam kitab Akhlak Lil 

Banaat jilid 1 terhadap era modern. Jika dilihat dari hasil temuan penelitian 

kitab tersebut, maka ada beberapa yang memang relevan dengan keadaan 

dewasa ini. Karena kita hidup dengan tata sosial yang berkaitan dengan agama 

bahkan segala sesuatu yang kita perbuat selalu disandarkan terhadap agama. 

Adapun relevansi pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Akhlak Lil 

Banaat terhadap pendidikan di era modern, antara lain: Religius, jujur, 

toleransi, didplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

cinta tanah air, semangat kebangsaan, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, tanggung jawab.  

B. Saran 

Setelah peneliti menganalisis dan membahas secara menyeluruh terkait nilai 

akhlak dalam kitab Akhlak Lil Banaat jilid 1 dan relevansinya dengan pendidikan 

akhlak di era modern, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Orang tua hendaknya memperhatikan pendidikan akhlak anak sejak dini, agar 

ketika tumbuh dewasaanak terbiasa menerapkan nilai-nilai akhlak dimanapun ia 

berada. Seperti yang diajarkan oleh Syaikh Umar bin Achmad Baradja dalam 

kitabnya Akhlak Lil Banaat jilid 1. 

2. Banyaknya buku-buku modern yang berbahasa indonesia, bagi guru maupun 

murid. Hendaknya tidak melupakan referensi-referensi klasik seperti kitab-kitab 

karya ulama’ terdahulu yang ditulis menggunakan bahasa arab, karena selain 

keaslian isi dari pemikiran penulis, anak didik dapat belajar berbahasa arab, 

baik cara membaca, menulis, maupun mengartikan. 
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